BAB I1
KONDISI UMUM MASYARAKAT SUKU TENGGER WONOKERTO
SUKAPURA PROBOLINGGO
A. Letak Geografis

Jawa Timur adalah sebuah provinsi di bagian timur Pulau Jawa,
Indonesia. Ibukotanya adalah Surabaya. Luas wilayahnya 47.922 km?, dan
jumlah penduduknya 37.070.731 jiwa (2005). Jawa Timur merupakan provinsi
terluas diantara 6 provinsi di Pulau Jawa, dan memiliki jumlah penduduk
terbanyak kedua di Indonesia setelah Jawa Barat. Jawa Timur berbatasan
dengan Laut Jawa di utara, Selat Bali di Timur, Samudra Hindia di selatan,
serta provinsi Jawa Tengah di barat. Wilayah Jawa Timur juga meliputi Pulau
Madura, Pulau Bawean, Pulau Kangean serta sejumlah pulau-pulau kecil di
Laut Jawa dan Samudra Hindia (Pulau Sempu dan Nusabarung). Jawa Timur
dikenal dengan pusat Kawasan Timur Indonesia, dan memiliki signifikansi
perekonomian yang cukup tinggi, yakni berkontribusi 14,85% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB).

Tabel 2.1 Pembagian Wilayah Jawa Timur®

No. Kabupaten/ Kota Ibukota
1 Kabupaten Bangkalan Bangkalan

2 Kabupaten Banyuwangi Banyuwangi

3 Kabupaten Blitar Blitar

! Linda Sari, Gunung Bromo dan Keunikan Masyarakat Tengger Sebagai Objek Wisata di Jawa
Timur (Skripsi, Universitas Sumatera Utara Fakultas Sastra, Medan, 2009), 19.

14



15

4 Kabupaten Bojonegoro Bojonegoro
5 Kabupaten Bondowoso Bondowoso
6 Kabupaten Gresik Gresik

7 Kabupaten Jember Jember

8 Kabupaten Jombang Jombang

9 Kabupaten Kediri Kediri

10 | Kabupaten Lamongan Lamongan
11 | Kabupaten Lumajang Lumajang
12 | Kabupaten Madiun Madiun

13 | Kabupaten Magetan Magetan
14 | Kabupaten Malang Kepanjen
15 | Kabupaten Mojokerto Mojokerto
16 | Kabupaten Nganjuk Nganjuk
17 | Kabupaten Ngawi Ngawi

18 | Kabupaten Pacitan Pacitan

19 | Kabupaten Pamekasan Pamekasan
20 | Kabupaten Pasuruan Pasuruan
21 | Kabupaten Ponorogo Ponorogo
22 | Kabupaten Probolinggo Probolinggo
23 | Kabupaten Sampang Sampang
24 | Kabupaten Sidoarjo Sidoarjo

25 | Kabupaten Situbondo Situbondo
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26 | Kabupaten Sumenep Sumenep

27 | Kabupaten Trenggalek Trenggalek
28 | Kabupaten Tuban Tuban

29 | KabupatenTulungagung Tulungagung

Probolinggo adalah salah satu kabupaten di provinsi Jawa Timur yang
terletak di kaki Gunung Semeru, Gunung Argopuro dan pegunungan Tengger.
Kabupaten Probolinggo mempunyai banyak obyek wisata, diantaranya
Gunung Bromo, air terjun Madakaripura, Pulau Gili ketapang dengan taman
lautnya, Pantai Bentar, Ranu Segaran dan Sumber Air Panas yang terletak di
Desa Tiris serta Candi Jabung yang mencerminkan kejayaan kejayaan masa
lalu. Selain itu kabupaten Probolinggo juga memiliki berbagai macam seni
budaya khas, diantaranya Kerapan Sapi, Kuda Kencak, tari Galipang dan Tari
Slempang, Tari Pangore dan seni budaya masyarakat Tengger. Selain obyek
wisata dan keseniannya kabupaten Probolinggo juga menghasilkan buah-
buahan, sayur-sayuran serta hasil perkebunan lainnya.

Kabupaten Probolinggo mempunyai semboyan “Prasadja Ngesti
Wibawa™. Makna semboyan : Prasadja Berarti : bersahaja, blaka, jujur, bares,
dengan terus terang, Ngesti Berarti : menginginkan, menciptakan, mempunyai
tujuan, Wibawa Berarti : mukti, luhur, mulia. ““Prasadja Ngesti Wibawa™
Berarti : Dengan rasa tulus ikhlas (bersahaja, jujur, bares) menuju kemuliaan.

Kabupaten Probolinggo memiliki luas sekitar 1.696,166 Km perseqgi,

tepatnya pada 112° 51" — 113° 30’ Bujur Timur dan 7° 40’ - 8° 10’ Lintang
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Selatan, berada pada ketinggian 0-2500 m. Batas wilayah administratif

kabupaten Probolinggo adalah sebagai berikut :

a. Disebelah utara berbatasan dengan selat Madura.

b. Disebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Situbondo dan Kabupaten
Jember.

c. Disebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan.

d. Disebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Lumajang dan Kabupaten
Malang.

e. Ditengah-tengah Kabupaten Probolinggo terdapat kota daerah Otonom
yaitu pemerintah Kabupaten Probolinggo.

Penduduk Kabupaten Probolinggo sebagian besar berasal dari suku
Madura karena wilayah Kabupaten Probolinggo adalah daerah pantai yang
sebagian besar hidup sebagai nelayan seperti kecamatan Tongas, Sumberasih,
dringu, Pajarakan, Kraksaan, Paiton. Sedangkan daerah pegunungan potensi
untuk pengembangan sektor perkebunan dengan berbagai komoditinya.

Kata Probolinggo menurut sejarahnya diceritakan bahwa ketika seluruh
Wilayah Nusantara dapat dipersatukan dibawah kekuasaan Majapahit 1357 M
(Th 1279 Saka), mahapatih Gajah Mada telah dapat mewujudkan ikrarnya
dalam sumpah Palapa, menyambut keberhasilan ini, Sang Maha Raja Prabu
Hayam Wuruk berkenan berpesiar berkeliling Negara. Perjalan muhibah ini
terlaksana pada tahun 1359 (Th 1281 Saka). Menyertai perjalanan bersejarah
ini, Empu Prapanca seorang pujangga ahli sastra melukiskan dengan kata-kata,

Sang Baginda Prabu Hayam Wuruk merasa suka cita dan kagum
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menyaksikan panorama alam yang sangat mempesona di kawassan yang
disinggahi ini. Masyarakatnya ramah tempat peribadatannya anggun dan
tenang memberikan ketentraman dan kedamaian serta mengesankan.
Penyambutannya meriah aneka suguhan disajikan, membuat Baginda
bersantap dengan lahap. Taman dan darma Pasogatan yang elok permai
menyebabkan Sang Prabu terlena dalam kesenangan dan menjadi kerasan.
Ketika rombongan agung ini hendak melanjutkan perjalanan, sang prabu
diliputi rasa sedih karena enggan untuk berpisah. Saat perpisahan diliputi duka
cita bercampur bangga. Karena Sang Prabu Maha Raja junjungannya berkenan
mengunjungi dan singgah berlama-lama ditempat ini. Sejak itu warga disini
menandai tempat ini dengan sebutan Prabu Linggih. Artinya tempat
persinggahan Sang Prabu sebagai tamu Agung. Sebutan Prabu Linggih
selanjutnya mengalami proses perubahan ucap hingga kemudian menjadi
Probo Linggo. Maka sebutan itu kini menjadi Probolinggo.?

Masyarakat Tengger adalah masyarakat yang tinggal di sekitar lereng
gunung Bromo, menempati sebagian wilayah Kabupaten Probolinggo,
Pasuruan, Lumajang dan Malang. Identitas orang Tengger terkesan
problematis dan membuat banyak orang kecele. Mereka bukan suku primitif,
suku terasing, atau suku lain yang berbeda dari Suku Jawa. Jumlah mereka
tidak banyak, yakni sekitar 100.000 dari jumlah penduduk Jawa yang lebih
kurang 100.000.000. Seperti halnya populasi-populasi kecil yang berada di

tengah-tengah masyarakat yang sedang berkembang, Tengger kekurangan

?Ibid., 20-22.
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referensi untuk menemukan kembali sejarah mereka. Sebelum munculnya
gerakan reformasi Hindu pada tahun 1980-an, upaya orang Tengger untuk
mendefinisikan kembali warisan leluhurnya dalam kaitannya dengan
masyarakat Jawa hanya besandar pada sumber-sumber budaya setempatnya.’

Sedangkan agama dari masyarakat Tengger sendiri ialah Agama
Hindu, akan tetapi juga terdapat satu desa di Tengger yang mayoritas
masyarakatnya beragama Islam yaitu Desa Wonokerto Kecamatan Sukapura
Kabupaten Probolinggo. Secara geografis Desa Wonokerto berbatasan dengan
Desa Sapikerep disebelah timur dan utara, Desa Ngadas disebelah barat dan
disebelah selatan berbatasan dengan Desa Gadirejo. Desa Wonokerto terletak
di pegunungan Tengger dengan ketinggian 1700 M diatas permukaan laut.
Kondisi bentang alam dengan bukit dan lembah yang curam membuat Desa
Wonokerto memiliki pemandangan alam yang begitu indah.*

B. Kondisi Penduduk

Desa Wonokerto mempunyai 2 (dua) masjid dan 1 (satu) mushalla,
Jumlah penduduk secara keseluruhan yaitu 1324 jiwa, yang terdiri dari 648
laki-laki dan 676 perempuan dengan jumlah KK 465. Desa Wonokerto adalah
satu-satunya desa di tengger yang 99,9% memeluk agama Islam.

Desa Wonokerto mempunyai 3 dusun yaitu Dusun Punjul, Krajan dan
Jurang Perahu yang masing-masing dusun berbeda jumlah penduduknya.

Dusun krajan sebanyak 515 penduduk, laki-laki berjumlah 251 dan perempuan

*Robert W. Hefner, Hindu Javanese: Tengger Tradition and Islam (Princeton: Princeton
University Press, 1985), 17.

*Kosim, et al “Perkembangan Agama Islam di Desa Wonokerto Kecamatan Sukapura Kabupaten
Probolinggo Tahun 1983-2012”. Vol.2, (2013), 3.
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264, sedangkan di dusun Punjul sebanyak 442 penduduk, laki-laki 218 dan
perempuannya 224. Penduduk yang paling sedikit yaitu di Dusun Jurang
Perahu dengan jumlah 367 penduduk, laki-laki yang berjumlah 179 dan

perempuan 188, berikut tabelnya.”

Tabel 2.2 Jumlah Keseluruhan Warga Desa Wonokerto °

Dusun Jumlah Penduduk | Laki-laki Perempuan
Krajan 515 251 264
Punjul 442 218 224
Jurang perahu | 367 179 188
Total 1324 648 676

C. Kondisi Sosial

Secara umum masyarakat suku Tengger diakui sebagai kelompok etnis
yang sangat terbuka dalam mengungkapkan perasaan mereka, selain itu
mereka juga terkenal dengan rasa solidaritasnya yang begitu tinggi, sehingga
dengan adanya rasa saling tolong menolong antar warga adalah suatu
komunitas kecil dalam berbagai macam lapangan kehidupan sosial. Hal itu
berkaitan dengan aktivitas kerja sama antara sejumlah warga yang satu dengan
yang lainnya dalam menyelesaikan suatu proyek tertentu yang dianggap

berguna bagi kepentingan umum.

*Data ini diperoleh dari Bapak Heri selaku Kepala Desa Wonokerto melalui Data Profil Desa dan
Kelurahan Tahun 2015.
*Ibid.,
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Desa Wonokerto adalah suatu desa di kawasan Tengger yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, yang mana dikala hampir sampai pada
waktunya hari raya lIdul Fitri semua masyarakat Wonokerto khususnya
memeriahkan akan kedatangan hari raya Idul Fitri itu, bukan hanya
masyarakat muslim saja yang ikut memeriahkan datangnya hari raya Idul Fitri,
masyarkat Hindu di Tengger pun juga ikut memeriahkannya demi menjaga
kerukunan antar umat beragama.’

D. Kondisi Ekonomi

Orang Tengger dikenal sebagai petani tradisional yang tangguh,
bertempat tinggal berkelompok-kelompok di bukit-bukit yang tidak jauh dari
lahan pertanian mereka. Suhu udara yang dingin membuat mereka betah
bekerja di ladang sejak pagi hingga sore hari. Apabila dipersentasikan jumlah
penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani sangat besar, kurang lebih
sekitar 95%, sedangkan sebagian kecil dari mereka (5%) hidup sebagai
pegawai negeri, pedagang, buruh, dan usaha jasa.®

Desa Wonokerto memiliki tiga jenis lahan seperti Sawah Tadah Hujan
dengan luas 50,25 Ha, Sawah Irigasi Teknis dengan luas 10.00 Ha dan yang
terakhir yaitu Sawah Irigasi 1 2 Teknis dengan luas 10.00 Ha, seperti pada

table berikut :

"Heri, Wawancara, Wonokerto, 12 Juni 2015.
®Frans Priyohadi Marianno, et al Dampak Pengembangan Pariwisata terhadap Kehidupan Sosial
di Daerah Provinsi Jawa Timur (Surabaya: Jarahnitra Depdikbud Jatim, 1993/1994), 21.
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Tabel 2.3 Jenis Lahan Dan Luasnya °

Jenis Lahan Luas

Sawah Tadah Hujan 50,25 Ha
Sawah lIrigasi Teknis 10.00 Ha
Sawah Irigasi 1 2 Teknis 10.00 Ha
Total 70,25 Ha

Adapun bidang jasa yang mereka tekuni antara lain menyewakan kuda
tunggang untuk para wisatawan yang berkunjung kesana baik dari dalam
maupun luar negeri dan ada juga yang menjadi sopir jeep atau hartop, yang
biasanya miliknya sendiri dan banyak juga yang menyewakan kamar

penginapan untuk para wisatawan yang ingin menginap disana.

Perjalanan menuju kawah gunung Bromo dapat ditempuh dengan
berjalan kaki atau mempergunakan kuda sewaan. Disana sudah tersedia
pasukan kuda untuk membawa para tamu mendaki sampai pada kaki tangga
kaki gunung Bromo dengan tarif Rp 20.000,00, bagi yang tidak terbiasa

menunggangi kuda ini sungguh menegangkan.

Untuk penyewa kuda khususnya di Desa Wonokerto itu hanya ada 2
(dua) penyewa kuda yaitu hanya ada di Dusun Krajan saja sedangkan di

Dusun-dusun yang lain itu tidak ada penyewa kuda, mungkin karena

° Data Profil Desa dan Kelurahan Tahun 2015.
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tempatnya yang terlalu jauh dengan tempat wisatanya atau yang lainnya,

berikut tabelnya.

Tabel 2.4 Penyewa Kuda

Dusun Jumlah pemilik
Krajan 2
Punjul 0
Jurang Perahu 0
Total 2

Salah satu atraksi yang paling menarik di atas gunung Bromo adalah
matahari terbit. Gumpalan awan yang menutup langit perlahan-lahan tersibak
oleh bola putih kekuning-kuningan. Cahaya merah merona di ufuk timur,
perlahan-lahan timbullah temberang yang kian membesar hingga membentuk
setengah lingkaran sang surya yang merah menyala. Berangsur-angsur
warnanya berubah menjadi keemasan, dan udara sekitar mulai menerang.
Mulailah suatu hari dan kehidupan yang baru. Semuanya mengingatkan kita
akan kebesaran Tuhan yang Maha Esa, karena keindahan inilah para
wisatawan rela bermalam di penginapan yang telah tersedia di daerah tengger
utamanya di Desa Wonokerto.*

Penyewa penginapan di Desa Wonokerto itu sudah lumayan banyak

dengan jumlah 12 (dua belas) penginapan, di Dusun Krajan sudah berjumlah

'°Sari, Gunung Bromo dan Keunikan Masyarakat Tengger Sebagai Obyek Wisata di Jawa Timur,

49,
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10 (sepuluh) penginapan, sedangkan di Dusun Punjul itu masih belum ada
mungkin karena tempatnya yang kurang strategis untuk dibuat penginapan,
dan di Dusun Jurang Perahu sudah ada 2 (dua) penginapan.

Umumnya masing-masing penginapan itu menggunakan 3 (Tiga)
bahasa karena para pengunjung yang menginap disana bukan hanya dari
indonesia sendiri akan tetapi juga banyak pendatang-pendatang dari luar negri,
maka dari itu bahasa yang mereka pakai untuk pelayanan di penginapan yaitu
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Perancis.

Para pengunjung dari jauh rela menginap di penginapan yang sudah di
sediakan demi menyaksikan sunrise pada pagi hari. Para tamu mulai di
bangunkan pada jam 04.00 WIB. Bagi tamu yang ingin melihat sunrise
dibangunkan oleh para petugas hotel untuk segera berangkat. Kalau sudah
demikian demi menyaksikan sunrise sudah tidak peduli lagi dengan serangan

hawa dingin yang menusuk tulang dan pekatnya kabut dini hari.™*

Tabel 2.5 Penyewa Penginapan

Dusun Penginpan
Krajan 10

Punjul 0

Jurang Perahu 2

Total 12

" bid., 37.
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Sebagian para pemuda di Tengger berprofesi sebagai sopir angkutan
pedesaan yang menghubungkan desa-desa suku Tengger dengan desa lain baik
di kabupaten, kota Probolinggo dan pasuruan. Biasanya mereka menggunakan
kendaraan jenis pick-up dan L300 atau Bison. Sebagian menyediakan jasa
transportasi dan penyewaan kendaraan bagi para wisatawan yang datang ke
gunung Bromo, yaitu jenis kendaraan Jeep/hardtop dan kuda tunggang.

Jasa penyewaan jeep/hardtop itu sudah banyak di desa Wonokerto yang
sudah mencapai 25 jeep, seperti di dusun krajan yang mempunyai jumlah
lebih banyak jasa penyewaan jeep/hartop dengan jumlah 22 pemilik yang
disewakan, sedangkan di Dusun punjul hanya ada 2 (dua) penyewa
jeep/hartop, selain itu di Dusun Jurang Perahu juga ada meskipun hanya 1

(satu) orang saja, berikut tabelnya

Tabel 2.6 Jasa Penyewaan Jeep/Hartop

Dusun Jumlah pemilik
Krajan 22
Punjul 2
Jurang Perahu 1
Total 25

Pertanian yang ada di Desa Wonokerto itu lebih di utamakan pada sayur
mayur, seperti kubis, kentang, wortel, tomat dan lain sebagainya. Selain itu

lahan mereka juga cocok untuk tanaman jagung akan tetapi kalau di
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bandingkan masalah nilai ekonominya antara menanam jagung dan sayur

ternyata lebih besar menanam sayur maka dari itu masyarakat petani Desa

Wonokerto lebih memilih ditanami sayuran dari pada jagung.

Tabel 2.6 Tanaman Petani *2

Jenis tanaman petani Luas Produksi (Ton)
Ubi Jalar 0,00 ha 0,00 ton/ha
Cabe 5,00 ha 10,00 ton/ha
Bawang merah 0,00 ha 0,00 ton/ha
Bawang putih 0,00 ha 0,00 ton/ha
Tomat 12,00 ha 5,00 ton/ha
Sawi 9,00 ha 10,00 ton/ha
Kentang 82,00 ha 15, 00 ton/ha
Kubis 106,00 ha 15,00 ton/ha
Mentimun 0,00 ha 0,00 ton/ha
Buncis 2,00 ha 1,00 ton/ha
Kacang kedelai 0,00 ha 0,00 ton/ha
Broccoli 0,00 ha 0,00 ton/ha
Terong 0,00 ha 0,00 ton/ha
Bayam 0,00 ha 0,00 ton/ha
Kangkung 0,00 ha 0,00 ton/ha

' Data ini diperoleh dari Data Profil Desa dan Kelurahan Tahun 2015.
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Kacang turis 0,00 ha 0,00 ton/ha
Umbi-umbian lain 0,00 ha 0,00 ton/ha
Talas 0,00 ha 0,00 ton/ha
Wortel 97,00 ha 15, 00 ton/ha
Tumpang sari 2,00 ha 5,00 ton/ha
Kacang tanah 0,00 ha 0,00 ton/ha
Kacang panjang 0,00 ha 0,00 ton/ha
Kacang mede 0,00 ha 0,00 ton/ha
Kacang merah 0,00 ha 0,00 ton/ha
Padi sawah 0,00 ha 0,00 ton/ha
Padi lading 0,00 ha 0,00 ton/ha
Ubi kayu 0,00 ha 0,00 ton/ha

Meskipun begitu, sebagian lahan pertanian mereka masih ditanami

jagung karena tidak semua orang Tengger mengganti makanan pokoknya

dengan beras. Hanya saja, untuk memanen jagung, orang Tengger harus

menunggu cukup lama, hampir satu tahun. Sampai sekarang nasi aron

Tengger (nasi jagung) masih tercatat sebagai makanan tradisional dalam

khazanah kuliner Nusantara.

Kawasan Tengger di lereng gunung Bromo-semeru ini berhawa sangat

dingin (sekitar 4° C pada malam hari dan sekitar 18° C pada siang hari). Pada

masa panen banyak pedagang dari luar Tengger yang berdagang ke daerah
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Tengger untuk mengambil barang-barang komuditi pertanian tersebut untuk

dijual di pasar kota dan kabupaten Probolinggo, Lumajang, dan Pasuruan.

Tabel 2.6 Jumlah Petani dan Buruh Tani®®

Pekerjaan Laki-laki Perempuan
Petani 1115 786
Buruh Tani 827 402

Selain itu para penduduk Desa Wonokerto tidak melewatkan

kesempatan dari tempat wisata Bromo dengan berdagang makanan ringan dan

keperluan pokok keseharian warga desa tersebut. Seperti halnya beberapa

membuka toko bahan pokok, seperti toko bunga, warung makan dan lain

sebagainya.

Tabel 2.7 Jumlah Toko Bahan Pokok!*

Jenis Toko Jumlah Toko
Toko barang klontong 23 Toko
Toko bunga 5 Toko

Adapun bunga yang tersedia dan di jual hanyalah bunga abadi atau

yang dikenal dengan Edelweis Jawa, yang mana bunga Edelweis Jawa

(Anaphalis javanica) punya posisi penting dalam adat Tengger. Masyarakat

B bid.,
“bid.,
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Tengger menamainya tanalayu, yang dimaknai mandape wahyu atau turunnya
wahyu. Pada upacara Kasada, Sesanding, dan Entas-entas, tanalayu atau
edelweiss jawa itu menjadi salah satu muatan sesaji. Bunga ini juga menjadi
bahan pokok pembuatan petra, semacam boneka yang berfungsi sebagai
pelinggih atman: tempat mempersemayamkan roh orang meninggal atau
arwah leluhur yang diundang dalam suatu upacara. Dalam berbagai upacara
adat Tengger yang melibatkan unsur mengundang arwah leluhur, selalu ada
petra. Edelweis jawa termasuk tumbuhan yang dilindungi. Manfaat
ekologisnya tak ternilai. Bunganya menjadi sumber makanan bagi sekitar 300-
an jenis serangga. Kulit batangnya bercelah dan mengandung banyak air,
menjadi tempat hidup beberapa jenis lumut. Bagian akarnya yang muncul di
permukaan tanah menjadi tempat hidup cendawan tertentu yang membentuk
mikoriza: kelompok jamur yang bersimbiosis dengan tumbuhan yang
dilekatinya. Cendawancendawan itu mendapat oksigen dan tempat hidup dari
edelweiss, sedangkan edelweiss mendapat unsur hara dari cendawan. ltulah
sebabnya edelweiss jawa mampu hidup di tanah vulkanik muda yang tandus,
menjadi tumbuhan perintis yang berfungsi “menyiapkan lahan” bagi tumbuh
dan tersebarnya tumbuhan-tumbuhan lain.

Sebagai tumbuhan yang dilindungi, tentunya terlarang memetik
edelweis jawa dan apalagi memperdagangkannya. Akan tetapi karena ada
permintaan pasar (demand) dari wisatawan, muncullah penyediaan barang
(supply) oleh masyarakat Tengger. Saat ini kondisi edelweis jawa di Bromo

memang masih dapat dikatakan belum kritis. Kerapatan edelweis jawa di



30

Gunung Batok masih berkisar 936,25 pohon/hektar. Data itu merupakan hasil
penelitian Didik Wahyudi, UIN Malang, pada April-September 2010. Namun,
bukan tak mungkin jika tidak diantisipasi, populasi edelweis jawa akan

menurun drastis dalam waktu dekat.*®

Tabel 2.8 Jumlah Warung Nasi'®

Dusun Jumlah pemilik
Krajan 1 Warung
Jurang prahu 2 Warung
Punjul 6 Warung
Total 9 Warung

E. Kondisi Pendidikan
Mencari ilmu itu wajib hukumya bagi seluruh umat muslim baik laki-
laki ataupun perempuan, maka dari itu pendidikan sangat dibutuhkan dalam
hal mencari ilmu, dengan adanya pendidikan Desa wonokerto merupakan
sebuah desa yang tergolong sudah maju dalam hal pendidikan, karena di Desa
Wonokerto sudah banyak terdapat kelompok-kelompok pendidikan seperti
halnya sekolahan, tempat les TPQ dan lainnya juga sudah ada di Desa

Wonokero Sukapura Probolinggo.

“Hikayat Wong Tengger Kisah Peminggiran dan Dominasi: Pentingnya Meningkatkan
Keberdayaan Masyarakat Tengger Untuk Melestarikan Kawasan Konservasi Balai Taman Nsional
Bromo-Tengger-Semeru, mei 2013.

' Data ini diperoleh dari Data Profil Desa dan Kelurahan Tahun 2015.
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Jika dilihat dari tingkat pendidikan penduduk yang paling banyak yaitu
pada tingkat pendidikan tamat SD sejumlah 45 jiwa, laki-laki berjumlah 20
dan perempuannya berjumlah 25, sedangkan penduduk paling sedikit
mengenyam pendidikan Strata 1 dengan jumlah 1 jiwa dan hanya perampuan

saja. Berikut tabel penduduk dilihat menurut tingkat pendidikan dan jenis

kelamin:*’

Tabel 2.8 Pendidikan Penduduk'®
Pendidikan Laki-laki Perempuan
Belum tamat SD 25 25
Tamat SD 20 25
Belum tamat SMP 8 10
Tamat SMP 4 6
Belum tamat SMA 0 0
Tamat SMA 4 2
Akademi 0 3
Strata 1 0 1
Strata 2 0 0
Strata 3 0 0

Kemajuan pada aspek pendidikan yang ada di Desa Wonokerto sudah

tergolong maju, bisa dilihat dari adanya tempat-tempat belajar seperti sekolah

Tbid.,
¥ 1hid.,
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dasar yaitu SD Wonokerto | (Satu), SD Wonokerto Il (Dua), tempat Les, dan

TPQ, walaupun sebagian besar guru-gurunya bukan asli orang Wonokerto

sendiri, Banyaknya guru beserta murid-muridnya yang mencari ilmu itulah

yang menandakan bahwa masyarakat Wonokerto sudah mulai mementingkan

pendidikan, meskipun untuk sekarang adanya hanya sekolah dasar saja, belum

ada yang namanya MI, SLTP dan lain sebagainya. Jumlah ruang kelas yang

paling banyak adalah di SD Wonokerto Il (Dua) sebanyak 16 ruang kelas

dengan jumlah rombongan belajar 172 rombongan. Berikut tabel banyaknya

ruang kelas, rombongan belajar :

Tabel 2.9 Jumlah Sekolah®®

Jenis sekolah |Jumlah sekolah |[Jumlah siswa dan siswi Jumlah ruang kelas
TK 1 40 2
SD 2 172 12
Ml 0 0 0
SLTP 0 0 0
MTS 0 0 0
SMA 0 0 0
SMK 0 0 0

¥ bid.,
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F. Kondisi Keagamaan

Mengenai kondisi keagamaan masyarakat Desa Wonokerto hingga
akhirnya memeluk agama Islam, tedapat kekaburan apakah selama ini agama
yang meeka yakini Budha atau Hindu jika dilhat dari segi proses pelaksanaan
ibadahnya. Untuk itulah pada tahun 1971 s/d 1980 pemerintah turun tangan
guna menjembatani ketidak jelasan hingga akhirnya ditetapkanlah bahwa ritus

keagamaan selama ini yang lebih tampak adalah Hindu.*

Seiring perkembangannya, masyarakat Desa Wonokerto berpindah
memeluk Agama Islam secara bertahap dengan didirikannya 1 masjid dan 3
mushalla. Kegiatan-kegiatan keagamaannya pun mulai aktif walaupun dengan
cara menjadikan budaya dalam Agama Hindu yang di islamisasi seperti

tayuban menjadi pengajian.?*

Adapun mengenai aktivitas atau ritual keagamaan setelah
perkembangannya, masyarakat Desa \Wonokerto di setiap dusun memiliki
aneka ragam kegiatan yang pada dasarnya tetap berpegang teguh pada Islam.

Sebagaimana dalam tabel berikut:

2% Hariono, Wawancara, Kotaanyar, 12 Juni 2015.
2! Proses Islamisasi Ini Hampir Mirip dengan Perjuangan Walisongo.



Tabel 2.10 Kegiatan Rutinan

Dusun Krajan Punjul Jurang Prahu
Nama Musholla Al-Hidayah |Baitur Rahim Baitur Rahman
Nama Kegiatan Tayuban ke |Hataman Sholawatan
Pangajian |Qu’an setiap setiap malam
setiap hari  |malam rabu |senin
Juma’t
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Selain kegiatan-kegiatan di atas, Desa Wonokerto juga mengembangkan

proses belajar al-Quran atau yang dikenal sekarang dengan TPQ. TPQ di Desa

Wonokerto hanya ada satu, yaitu TPQ al-lkhlas. Mengenai waktu dan tempat

yaitu para anak-anak masyarakat Desa Wonokerto hadir setiap jam tiga, dan

bertempat di dusun Krajan.?

22 Parni, Wawancara, Wonokerto, 15 Juni 2015.



